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Abstract 
Garut sheep is very potential as a source of meat compared to local sheep or other 
sheep breeds. The productivity is still low because the rearing system is traditional. 
Garut sheep productivity can be observed from the performance of their offspring, 
which includes litter size, birth weight, and weaning weight. The purpose of this study 
was to determine the effect of the intensive rearing system with and without grazing on 
productivity (litter size, birth weight and weaning weight) of Garut Sheep. This research 
was conducted for 3 months from February to April 2022. The object of the research 
was 20 Garut Sheep aged 12-18 months pregnant in the first birth. The data obtained 
were analyzed using a comparative test, namely the t test. Based on the results of 
statistical analysis showed that the intensive rearing system with and without grazing 
was not significantly (P>0.05) on litter size, birth weightand weaning weight of Garut 
Sheep. These results showed that intensive rearing systems with and without grazing 
produces litter size, birth weight, and weaning weight are the same in Garut Sheep. 
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Pendahuluan 

Domba merupakan ternak rumi-
nansia kecil yang banyak dikembangkan 
dan dimanfaatkan oleh masyarakat 
Indonesia sebagai pemenuh kebutuhan 
protein hewani, karena pertumbuhan-
nya relatif cepat. Domba Garut memiliki 
sifat prolifikasi tinggi yaitu mampu me-
lahirkan anak lebih dari satu ekor per-
kelahiran, umur pubertas relatif cepat, 
tidak mengenal musim kawin dan dapat 
beranak sepanjang tahun. Hal ini me-
nunjukkan domba memiliki potensi ge-
netik yang cukup baik, namun pada ke-
nyataannya produktivitas domba terse-
but masih rendah karena sistem pemeli-
haraan yang umumnya bersifat tradisio-
nal dengan kualitas pakan rendah.  

Produktivitas Domba Garut dipe-
ngaruhi oleh genetik, lingkungan dan 

manajemen pemeliharaan. Meskipun 
mutu genetik ternak itu tinggi, tetapi 
jika tidak ditunjang oleh manajemen pe-
meliharaan yang baik produktivitasnya 
tidak akan mencapai tingkat yang sesuai 
dengan kemampuannya. Sistem pemeli-
haraan domba secara intensif merupa-
kan salah satu pola pemeliharaan yang 
segala aktivitasnya diatur oleh manusia, 
mulai pemberian pakan, pencegahan pe-
nyakit, serta kebersihan kandang. Mana-
jemen pemeliharaan yang sesuai diha-
rapkan dapat meningkatkan produktivi-
tas domba, salah satunya dengan mene-
rapkan sistem pemeliharaan yang me-
ngutamakan kesejahteraan hewan 
(Fardiki dkk., 2021)  

Reproduksi termasuk salah satu 
bagian dari penampilan produktivitas. 
Produktivitas Domba Garut dapat dili-
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hat dari performa anaknya yang melipu-
ti jumlah anak sekelahiran (litter size), 
bobot lahir, dan bobot sapih. Rendahnya 
produktivitas Domba Garut akan berpe-
ngaruh pada keturunannya, karena fak-
tor genetik akan diturunkan kepada 
anak, sehingga manajemen pemelihara-
an akan lebih difokuskan pada induk 
(Ilham, 2015). Laju pertumbuhan induk 
dapat mempengaruhi bobot lahir anak, 
sebab bobot badan induk yang besar 
cenderung akan menghasilkan bobot 
lahir yang besar pula. Domba Garut 
dengan bobot lahir tinggi akan selaras 
dengan laju pertumbuhan yang cepat, 
akan tetapi domba dengan bobot lahir 
rendah, pertambahan bobot badannya 
akan cepat jika didukung oleh lingku-
ngan dan pemeliharaan yang baik. Dom-
ba dengan bobot lahir tinggi cenderung 
memiliki daya tahan hidup lebih tinggi 
(vigor of birth), pertumbuhannya cepat, 
dan bobot sapih yang tinggi (Gunawan 
dkk., 2010). Berdasarkan uraian terse-
but, penulis tertarik melakukan peneliti-
an mengenai pengaruh sistem pemeli-
haraan terhadap produktivitas induk 
Domba Garut.  
 
Materi dan Metode 

Objek pada penelitian ini adalah 20 
ekor induk Domba Garut berumur 12 - 
18 bulan dengan bobot badan rata-rata 
30 kg dalam kondisi bunting pada kela-
hiran pertama. Penelitian berlangsung 
sejak Februari – April 2022 bertempat 
di Kandang Domba Penelitian Labo-
ratorium Produksi Ternak Potong, 
Jatinangor, Sumedang, Jawa Barat.  

Penelitian ini menggunakan me-
tode eksperimental melalui pengamatan 
langsung terhadap objek yang diteliti. 
Perlakuan yang digunakan terdiri dari 2 
perlakuan yang masing-masing diulang 
10 kali. P1 domba dipelihara intensif 
dengan diberi akses umbaran, serta P2 
domba dipelihara intensif tanpa diberi 
akses umbaran. Peubah yang diamati 
adalah sebagai berikut:  

1) Litter Size (ekor)  
Litter size merupakan jumlah anak 
sekelahiran yang dihitung berda-
sarkan jumlah anak domba yang 
terlahir dari satu kali kelahiran 
(Najmuddin, 2019).  

2) Bobot Lahir (kg)  
Bobot lahir ditimbang dalam kurun 
waktu 24 jam sesudah lahir (Ilham, 
2015).  

3) Bobot Sapih (kg)  
Bobot sapih ditimbang ketika anak 
dipisahkan dari induknya pada 
umur 90 hari (Praja, 2020).  

Data yang diperoleh diolah 
dengan menggunakan analisis deskriptif 
dengan rumus rata-rata serta faktor ko-
reksi, kemudian dilakukan uji banding, 
yaitu uji t (t – test independent Sample). 
Rumus yang digunakan sebagai berikut. 

1) Rata-Rata (µ) 

µ =  
∑𝑥𝑖

𝑁
 

Keterangan: 
µ  = Rata-rata  
∑xi  = Jumlah Nilai Data 
N  = Jumlah Data 

= 1,2,3,…,N 
 

2) Simpangan Baku atau standar 
deviasi  

𝑠2 = 
∑(xi – μ)2

𝑁
 

σ =  √
∑(xi −  μ)2

𝑁
 

Keterangan: 
𝑠2 = Ragam / Variance 
σ  = Standar Deviasi 
xi  = Nilai data ke-i 
µ  = Rata-rata Populasi 
N  = Jumlah Data 
 

3) Faktor Koreksi 

𝐹𝐾𝑇𝐿(𝐵𝐿𝐾2)  =
x̅ 𝐵𝐿𝑇

x̅𝐵𝐿𝐾2 
  

𝐹𝐾𝑇𝐿(𝐵𝐿𝐾3)  =
x̅ 𝐵𝐿𝑇

x̅𝐵𝐿𝐾3 
  

𝐹𝐾𝑇𝐿(𝐵𝐿𝐾4)  =
x̅ 𝐵𝐿𝑇

x̅𝐵𝐿𝐾4 
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Keterangan: 
FKTLBLK2  = Faktor koreksi tipe 
kelahiran untuk domba kembar dua 
FKTLBLK3  = Faktor koreksi tipe 
kelahiran untuk domba kembar tiga 
𝑥̅  BLT = Rata-rata bobot lahir 
domba jantan tipe kelahiran tunggal 
𝑥̅  BLK2 = Rata-rata bobot lahir 
domba betina tipe kelahiran kembar 
2 
𝑥̅  BLK3 = Rata-rata bobot lahir 
domba betina tipe kelahiran kembar 
3 
𝑥̅  BLK3 = Rata-rata bobot lahir 
domba betina tipe kelahiran kembar 
4 

 
 Rumus Bobot lahir ter-
koreksi dan bobot sapih terko-
reksi pada domba dengan meng-
gunakan rumus rekomendasi 
Sulastri dan Hamdani (2019) 
sebagai berikut:  

𝐵𝐿𝑇 = ( 𝐵𝐿)(𝐹𝐾𝑇𝐿) 
Keterangan: 
BLT  =  Bobot lahir terkoreksi 
BL = Bobot lahir hasil 

penimbangan 
FKTL = Faktor koreksi tipe 

kelahiran  

𝐵𝑆𝑇 

= [ 𝐵𝐿 + (
𝐵𝑆 − 𝐵𝐿

US 
) (90)] (𝐹𝐾𝑇𝐿) 

Keterangan :  
BST  = Bobot sapih terkoreksi 
BL = Bobot lahir hasil 

penimbangan 
BS = Bobot sapih hasil 

penimbangan 
US = Umur sapih 
FKTL = Faktor koreksi tipe 

kelahiran 

 
4) Uji t  

𝑡ℎ𝑖𝑡 = 
µ− 𝜇0

𝑆𝑑
 

Keterangan: 
𝑡ℎ𝑖𝑡 = Nilai t hitung 
µ = Nilai rata-rata pengamatan 
𝜇0 = Nilai parameter  
𝑆𝑑̅ = Varians 

  
Hasil dan Pembahasan 
1. Litter Size 

Data hasil penelitian tentang 
pengaruh sistem pemeliharaan intensif 
dengan umbaran dan tanpa umbaran 
terhadap litter size Domba Garut disaji-
kan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rataan Litter Size Anak yang Dipelihara secara Intensif dengan Umbaran dan 

Tanpa Umbaran 

 Ulangan 
Perlakuan 

P1 P2 
Jantan Betina Total Jantan Betina Total 

 ..…………………………………ekor….…………………………. 
1 - 1 1  2 2 4 
2 - 1 1  1 - 1 
3 - 2 2  - 1 1 
4 2 - 2  2 - 2 
5 1 - 1  - 2 2 
6 2 - 2  - 1 1 
7 1 2 3  1 - 1 
8 - 1 1  - 3 3 
9 1 1 2  2 1 3 

10 1 1 2  - 3 3 
Sub Total 8 9 17  8 13 21 

Rataan   1,7   2,1 
Keterangan: P1: Perlakuan intensif dengan umbaran 
 P2: Perlakuan intensif tanpa umbaran 



Lusi dkk., 2022 Jurnal Produksi Ternak Terapan, 3(2) : 73-79  
 

76 

 Hasil analisis menunjukkan bah-
wa sistem pemeliharaan intensif dengan 
umbaran dan tanpa umbaran tidak 
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap litter size Domba Garut. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa litter 
size yang dihasilkan lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan penelitian 
Somanjaya dkk., (2015) pada domba 
yang diumbar kurang dari 4 jam yaitu 
1,10 ekor, namun lebih rendah jika 
dibandingkan dengan penelitian 
Najmuddin dkk., (2019) yaitu 2,19 ekor. 
Litter size P2 lebih tinggi dibandingkan 
dengan P1, karena bobot badan induk 
pada perlakuan P2 lebih besar diban-
dingkan domba pada perlakuan P1. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat 
Kostaman dan Sutama (2007) bahwa 
litter size dipengaruhi oleh bobot badan 
induk, karena bobot induk yang besar 
mampu menghasilkan jumlah anak yang 
lebih tinggi. 

Rataan jumlah anak sekelahiran 
tunggal pada perlakuan P1 lebih banyak 
dibandingkan dengan P2, diduga karena 
adanya pengaruh musim. Domba dium-
bar sejak awal kebuntingan (bulan Juli-
September) dimana suhu lingkungan 
meningkat, sehingga domba mengalami 
cekaman panas. Kondisi demikian mem-
pengaruhi tingkat laju ovulasi dan daya 
hidup embrio. Hal tersebut didukung 
oleh pendapat dos Santos dkk. (2019) 
bahwa temperatur lingkungan yang 
tinggi jika terus menerus berlangsung 
dapat mengakibatkan ternak mengalami 
cekaman panas atau stres yang ber-
akibat pada penurunan produktivitas 
domba. 
2. Bobot Lahir 

Data pengukuran bobot lahir 
anak domba hasil penelitian yang telah 
dikorekasi ke tipe kelahiran disajikan 
dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2.  Rataan Bobot Lahir Anak yang Dipelihara secara Intensif dengan Umbaran dan 

Tanpa Umbaran  

No Perlakuan Rataan SE Mean P-value 

1 Umbaran (P1) 2,89 ± 0,943 
2,47 ± 0,921 

0,30  0,382 

2 Tanpa Umbaran (P2) 0,30  

 
Berdasarkan hasil analisis uji t 

menunjukkan bahwa sistem pemeliha-
raan intensif dengan umbaran dan tan-
pa umbaran tidak berpengaruh (P>0,05) 
terhadap bobot lahir. Hal ini berarti 
perlakuan umbaran dan tanpa umbaran 
memberikan pengaruh yang sama ter-
hadap bobot lahir anak Domba Garut. 
Hal tersebut diduga karena adanya pe-
ngaruh lingkungan seperti curah hujan 
tinggi pada bulan Februari, sehingga 
tidak memungkinkan untuk domba 
diumbar setiap hari.  

Penelitian lain yang dilakukan 
Jarmuji (2008) terhadap induk domba 
yang diumbar di padang rumput pada 
pagi menuju siang hari menunjukkan 
rataan bobot lahir 2,67 kg tidak jauh 

berbeda dari hasil penelitian yaitu 2,89 
kg. Faktor yang mempengaruhi bobot 
lahir diantaranya genetik induk, mana-
jemen pemeliharaan, lama bunting, pa-
kan, umur atau paritas induk, jenis kela-
min, dan tipe kelahiran (Rahmat dkk., 
2007). Rataan bobot lahir domba pada 
perlakuan P2 menunjukan hasil yang le-
bih rendah. Hal ini dikarenakan domba 
mengalami stres karena aktivitasnya 
terbatas didalam kandang, sedangkan 
pada perlakuan P1 domba dapat mela-
kukan exercise diluar kandang, sehingga 
dapat mengurangi stres. Pernyataan ter-
sebut didukung oleh pendapat Permana 
dkk., (2020) yang menyatakan bahwa 
exercise dapat meningkatkan keseimba-
ngan tubuh, mengurangi stres, dan me-
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ningkatkan kesejahteraan serta kenya-
manan ternak.  

Domba pada perlakuan P1 
domba tidak mengalami stres sehingga 
dapat memaksimalkan konsumsi pakan. 
Rehfeld dkk., (2004) menyatakan pem-
berian pakan dengan nilai nutrisi yang 
baik selama sepertiga akhir periode ke-
buntingan dapat meningkatkan pertum-
buhan sel daging sehingga bobot lahir 
menjadi tinggi. Pemberian pakan pada 
domba bunting dapat meningkatkan ak-
tivitas hypothalamus dan sekresi GnRH. 
Akibatnya, terjadi perubahan-peruba-
han hormon ovarium dari alat repro-

duksi betina (Socheh dkk., 2011). Ovari-
um menghasilkan hormon estrogen dan 
hormon progesteron yang berfungsi un-
tuk menjaga kebuntingan. Domba pada 
perlakuan P2 kurang mendapat sinar 
matahari dan udara yang segar. Sinar 
matahari sangat penting bagi kesehatan 
domba karena membantu proses pem-
bentukan vitamin D, serta mempercepat 
pengeringan kandang yang basah dan 
lembab.  
3. Bobot Sapih 

Data hasil penelitian terhadap bo-
bot sapih Domba Garut disajikan dalam 
Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rataan Bobot Sapih yang Dipelihara secara Intensif dengan Umbaran dan 

Tanpa Umbaran  

No Perlakuan Rataan SE Mean P-value 

1 Umbaran (P1) 14,6 ± 6,17 
11,5 ± 5,20 

2,00  0,224 

2 Tanpa Umbaran (P2) 2,00  

 
Hasil analisis menunjukkan bah-

wa sistem pemeliharaan intensif dengan 
umbaran dan tanpa umbaran tidak 
memberikan berpengaruh (P>0,05) ter-
hadap bobot sapih domba umur 90 hari. 
Meskipun tidak berpengaruh nyata, 
domba pada perlakuan P2 menunjukkan 
hasil yang lebih baik. Hasil penelitian 
tersebut lebih besar dari yang dilapor-
kan Somanjaya dkk., (2015) bahwa 
domba yang digembalakan kurang dari 
4 jam menghasilkan bobot sapih 9,40 
kg. Domba yang diberi akses umbaran 
dapat melakukan exercise setiap hari, 
sehingga baik untuk pertumbuhan pra-
sapih. Exercise dapat memperkuat 
tulang dan otot, membakar lemak, dan 
menstimulasi fungsi organ internal 
(Fardiki dkk., 2021). Kegiatan exercise 
dapat meningkatkan produksi hormon 
serotonin pada ternak, karena pada saat 
diumbar ternak merasa senang dan 
tidak mudah stres. Tingkah laku domain 
yang dipengaruhi oleh serotonin berma-
cam-macam, termasuk pergerakan, ting-
kah laku seksual, tidur, nafsu makan, 

dan suasana hati (Manuck dkk., 2006). 
Hal ini dapat meningkatkan performa 
domba pada saat masa sapih sehingga 
cepat mencapai dewasa kelamin. 

Rataan bobot lahir domba pada 
perlakuan P1 yaitu satu ekor, sehingga 
tidak terjadi persaingan untuk mempe-
roleh susu dari induknya. Berbeda hal-
nya dengan domba pada perlakuan P2, 
rata-rata jumlah anak sekelahirannya 
dua ekor, sehingga terjadi persaingan 
untuk mendapatkan nutrisi. Kecukupan 
pemenuhan gizi seperti air susu pada 
domba sebelum disapih akan sangat 
mempengaruhi pertumbuhan pada saat 
sapih, selain itu domba yang digunakan 
baru pertama kali beranak (paritas per-
tama), sehingga kemampuan mengasuh 
anak (mothering ability) yang dimiliki 
induk masih kurang. Sifat ini terlihat 
sejak anak lahir dan induk tidak 
membersihkan plasenta yang menempel 
pada tubuh anak. Fakta di lapangan 
menunjukkan induk yang memiliki anak 
lebih dari satu umumnya hanya menyu-
sui satu anak saja. Kenyon dkk., (2010) 
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menyatakan pertumbuhan domba yang 
disapih dipengaruhi juga oleh berat 
lahir, kondisi induk, jumlah dan kondisi 
anak yang dilahirkan. 

Perbedaan bobot sapih antara 
kedua perlakuan dikarenakan adanya 
pengaruh bobot lahir, sehingga bobot 
lahir yang tinggi menghasilkan bobot 
sapih yang tinggi pula. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Istiqomah dkk. 
(2006) bahwa bobot lahir yang tinggi 
diatas rataan, umumnya memiliki ke-
mampuan hidup lebih tinggi, pertumbu-
hannya cepat dan memiliki bobot sapih 
yang lebih tinggi. Bobot sapih dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
faktor hormonal, genetik, pakan, mana-
jemen pemeliharaan, dan kondisi iklim 
(Ashari dkk., 2015). Domba yang memi-
liki bobot sapih rendah dapat menurun-
kan kemampuan bersaing untuk mem-
peroleh hijauan, sehingga pertumbu-
hannya lambat dan kemampuan repro-
duksinya menurun. 
 
Kesimpulan 

Sistem pemeliharaan intensif 
dengan umbaran dan tanpa umbaran 
tidak berpengaruh terhadap litter size, 
bobot lahir dan bobot sapih Domba 
Garut.  
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